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This study aims to describe the correlation between discipline, Independent Attitudes, 
Interest Learning and with Results Learning Social Sciences In Primary School Private 
Islamiyah Pontianak School Year 2016/2017, as well as the percentage of the combined 
the three predictor variables (X1, X2, X3) with the criterion variable (Y). This research 
uses descriptive method with quantitative approach. This type of research is correlational 
study. This research was conducted in in classes IV In Primary School Private Islamiyah 
Pontianak . The population of the study is 20 students. The data collection is done by 
using questionnaires and achievement tests. Data analysis techniques used inferential 
statistics such as the simple correlation and multyple correlation with two and three 
predictor variables. The results of this study indicate that: (1)there is a positive and 
significant correlation between the discipline Social Sciences result with, it can be seen 
that rarithmetic (0.865) greater than rtable (0.456), (2)there is a positive and significant 
correlation between Independent Attitudes with Social Sciences result, it can be seen that 
rarithmetic (0.807) greater than rtable (0.456), (3)there is a positive and significant correlation 
between Interest Learning with Social Sciences result, it can be seen that rarithmetic (0.864) 
greater than rtable (0.456), (4) there is a positive and significant correlation between the 
discipline, Independent Attitudes, Interest Learning with Social sciences result, it can be 
seen that Farithmetic (20,153) is greater than Ftable (3.24).  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha 
pengembangan kualitas diri manusia 
dalam segala aspeknya Tedi Priatna 
(dalam Anas Salahudin, 2011:19).  
Pernyataan tersebut dipertegas oleh Sri 
Utami (2012:504) dalam prosiding 
seminar Nasional Cakrawala 
Pembelajaran Berkualitas di Indonesia 
yang menyatakan "rendahnya mutu 
pendidikan tidak hanya disebabkan oleh 
kelemahan dalam membekali kemampuan 
akademis, tetapi juga kurangnya 
kesadaran moral”.   
Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia merupakan salah satu penekanan  
dari tujuan pendidikan nasional, seperti 
yang tertuang dalam Undang-Undang 
No.20 Tahun 2003 tentang tujuan 
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang 
berbunyi  “Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
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menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.”  
Oleh karena itu, sumber daya 
manusia yang ada harus dipersiapkan 
sebaik mungkin sejak dini.  Persiapan 
tersebut dapat berupa pembentukan 
karakter siswa di lingkungan sekolah 
maupun lingkungan keluarga dan 
masyarakat.  Pembentukan karakter 
sangat berguna bagi siswa dalam proses 
pembentukan kepribadian mereka sebagai 
generasi penerus bangsa. Karakter-
karakter yang dapat dikembangkan dapat 
berupa karakter disiplin, sikap mandiri 
dan memunculkan minat belajar siswa. 
Ilmu pengetahuan sosial merupakan 
bidang studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala dan masalah sosial di 
masyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan. Ruang lingkup ilmu 
pengetahuan sosial adalah hal-hal yang 
berkenaan dengan manusia dan 
kehidupannya meliputi semua aspek 
kehidupan manusia sebagai anggota 
masyarakat. Aspek kehidupan manusia 
dikaji berdasarkan satu kesatuan gejala 
sosial atau masalah sosial. Menurut 
Nursid Sumaatmadja (2007:1.9), “ilmu 
pengetahuan sosial (IPS) adalah mata 
pelajaran atau mata kuliah yang 
mempelajari kehidupan sosial yang 
kajiannya mengintegrasikan bidang ilmu-
ilmu sosial dan humaniora”. 
Selama ini pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial menjadi dilema di 
sekolah dasar khususnya di Sekolah Dasar 
Swasta Islamiyah.  Peneliti selaku 
pendidik di Sekolah Dasar Swasta 
Islamiyah Pontianak Tenggara melakukan 
pengamatan. Di sini ditemukan 
banyaknya peserta didik yang tidak tuntas 
dalam mengerjakan pekerjaan yang 
diberikan guru, mengganggu teman, suka 
melihat pekerjaan teman, dan tidak minat 
dalam belajar, sehingga hasil belajar ilmu 
pengetahuan sosial  rendah. Rendahnya 
hasil belajar ilmu pengetahuan sosial 
dapat dilihat dari nilai murni ulangan 
akhir semester. Hasil belajar merupakan 
salah satu ukuran keberhasilan dari suatu 
proses pembelajaran. Rendahnya hasil 
belajar ini dapat dipengaruhi banyak 
faktor baik internal maupun eksternal. 
Disiplin merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam pembentukan karakter 
bangsa khususnya bagi siswa sekolah 
dasar.  Azizi Yahaya, dkk dalam 
European Journal of Social Sciences – 
Volume 11, Number 4 (2009:660) 
menyatakan “Discipline problems in 
schools have been serious breaches of 
school discipline policy that had profound 
negative effects on the schools”. 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa 
masalah disiplin di sekolah menjadi 
pelanggaran serius atas peraturan disiplin 
sekolah yang berdampak negatif bagi 
sekolah. Disiplin belajar yang tinggi dapat  
menyebabkan prestasi belajar peserta 
didik  tinggi. Thomas J.Lasley and 
William W. Wayson (1982:29) dalam 
jurnal nya menyatakannya “Teachers and 
school administrators must develop an 
understanding of the factors that 
contribute discipline problems”. 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa 
guru dan pemegang kepentingan di 
sekolah harus mengembangkan 
pemahaman tentang faktor-faktor yang 
memberi kontribusi terhadap masalah 
disiplin.   
Seperti yang dikutip dari  NEA 
journal (William Van Til, 1969 :1-2) 
“Better discipline will prevail when 
learning is related to the social realities 
which surround the child.” Pendapat 
tersebut menjelaskan bahwa disiplin yang 
lebih baik akan bermanfaat ketika belajar 
berkaitan dengan realitas sosial yang 
berada di sekitar anak.  Hamzah B. Uno 
(dalam Agus Farmawanto 2013:9) 
mengartikan sikap mandiri sebagai 
kemampuan untuk mengarahkan dan 
mengendalikan diri dalam berpikir dan 
bertindak, serta tidak merasa bergantung 
pada orang lain secara emosional.  
Hal ini berarti bahwa sikap mandiri 
merupakan segala sesuatu di kerjakan 
sendiri tanpa bantuan orang lain, baik itu 
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tugas yang  diberikan orang lain 
kepadanya, secara khusus yaitu diberikan 
oleh guru dan orang tua. 
Dalam proses pembelajaran yang 
terjadi, disiplin dan sikap mandiri harus 
didukung dengan minat belajar siswa 
yang tinggi pula.  Minat  belajar yang 
tinggi diperlukan untuk mencapai prestasi 
belajar yang tinggi. Demikian juga dalam 
belajar ilmu pengetahuan sosial, untuk 
mencapai prestasi belajar ilmu 
pengetahuan sosial, maka diperlukan 
minat yang tinggi dalam mata pelajaran 
ilmu pengetahuan sosial.  
Adiwiyarso (dalam Rusmawan 
2013:286) mengemukakan bahwa “cukup 
banyak siswa yang mengalami kesulitan 
materi ajar ilmu pengetahuan sosial. 
Kesulitan dalam belajar ilmu pengetahuan 
sosial disebabkan tingkat minat baca yang 
rendah, serta ketergantungan siswa dalam 
belajar terhadap guru”. Minat belajar 
menurut Sudarsono (dalam Erin 
Anggraini : 2013:14) “Minat merupakan 
bentuk sikap ketertarikan atau sepenuhnya 
terlibat dengan suatu kegiatan karena 
menyadari pentingnya atau bernilainya 
kegiatan tersebut.”  Sejalan dengan 
pengertian tersebut, Slameto (dalam 
Yushanafi Mursid, 2012:5) 
mendefinisikan bahwa minat merupakan 
suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal atau aktivitas dan tanpa ada 
yang menyuruh serta cenderung untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar 
terhadap hal atau aktivitas tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa minat menjadi 
bagian terpenting dalam proses 
pembelajaran, minat merupakan bentuk 
sikap ketertarikan terhadap suatu hal  
tanpa ada yang menyuruh karena 
menyadari pentingnya atau bernilainya hal 
atau kegiatan tersebut.   Sikap disiplin 
yang baik dan tingginya sikap mandiri 
belajar peserta didik serta dapat 
membangun minat belajar peserta didik 
yang tinggi harusnya menjadi perhatian 
para pendidik khususnya guru di era 
sekarang. Hal ini dikarenakan guru 
sebagai ujung tombak dalam memajukan 
dunia pendidikan nasional.   
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan oleh penulis  menunjukkan 
masih terdapat peserta didik  kurang 
disiplin yang ditunjukkan masih adanya 
peserta didik  yang datang terlambat ke 
sekolah maupun peserta didik  terlambat 
dalam mengumpulkan tugas yang 
diberikan oleh guru. Masih ada peserta 
didik  yang melupakan sikap mandiri 
dalam mengerjakan tugasnya  sebagai 
seorang pelajar. Hal ini tampak ketika 
peserta didik  harusnya bersikap mandiri 
saat  mengerjakan segala sesuatu tugas 
yang diberikan kepadanya, namun masih 
terlihat beberapa peserta didik  yang suka 
mengerjakan tugas melihat pekerjaan 
orang lain dan tidak mau bekerja tanpa 
bantuan orang lain. Dalam proses 
pembelajaran terlihat pula peserta didik  
masih kurang memiliki minat belajar yang 
ditunjukan ketika guru menyampaikan 
materi di kelas, masih terdapat peserta 
didik  yang sibuk mengganggu teman 
sebangkunya.  
Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan, maka diduga terdapat 
hubungan disiplin dengan hasil  belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial peserta didik 
kelas IV sekolah dasar, terdapat hubungan 
sikap mandiri dengan hasil  belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial peserta didik kelas IV 
sekolah dasar, terdapat hubungan minat  
dengan hasil  belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial peserta didik kelas IV sekolah 
dasar, dan terdapat hubungan disiplin, 
sikap mandiri, dan minat belajar secara 
bersama-sama dengan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial peserta didik kelas IV 
sekolah dasar tersebut belum dapat di 
ketahui secara pasti sehingga pentingnya 
penelitian dilaksanakan untuk menggali 
lebih dalam mengenai studi hubungan 
disiplin, sikap mandiri dan minat belajar 
dengan  hasil belajar  ilmu pengetahuan 
sosial  kelas Iv Sekolah Dasar Swasta  
Islamiyah Pontianak  Tenggara. 
Menurut Prijodarminto (dalam Leli 
Siti Hardianti, 2008: 5) disiplin adalah 
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suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku 
yang menunjukkan nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 
ketertiban. 
Sheldon Shaeffer (2005: 21) 
mengatakan Discipline is an often 
misused word, especially when it is 
mistakenly equated with punishment. To 
many teachers, discipline means 
punishment. “This child needs 
disciplining” translates into” This child 
need spanking or caning.” This is 
WRONG. (artinya disiplin merupakan kata 
yang sering disalahgunakan, terutama bila 
keliru disamakan dengan hukuman. 
Banyak guru mengatakan bahwa disiplin 
bearti hukuman. Anak ini perlu 
mendisiplinkan”diterjemahkan menjadi” 
anak ini perlu memukul atau 
membersihkan “ ini adalah salah!). 
Menurut Mohamad Mustari 
(2014:36) mengatakan disiplin adalah 
latihan yang membuat orang merelakan 
dirinya untuk melaksanakan tugas tertentu 
atau menjalankan pola perilaku tertentu, 
walaupun terkadang malas.  
Dari berbagai pendapat dapat ditarik 
suatu kesimpulan  bahwa disiplin adalah 
suatu latihan watak atau tabiat untuk 
menumbuhkan pengendalian diri terhadap 
bentuk-bentuk aturan. Dalam kaitannya 
dengan proses kegiatan, maka disiplin 
merupakan kemampuan anak untuk 
mengendalikan  dirinya untuk mentaati  
peraturan dan tata tertib,  yang erat 
hubungannya dengan proses latihan dan 
bimbingan yang diberikan oleh wali kelas 
dan guru-guru yang berhadapan langsung  
dengan anak dalam melaksanakan 
tugasnya  sehari-hari. 
Shelia Ellison and Barbara An Barnet 
(dalam Fatah Yasin 2013:124) 
berpendapat bahwa “Discipline is a form 
of life training that, once experienced and 
when practiced, develops an individual’s 
ability to control themselves”. (disiplin 
adalah suatu bentuk latihan kehidupan, 
suatu pengalaman yang telah dilalui dan 
dilakukan, mengembangkan kemampun 
seseorang untuk mawas diri).  
Dari berbagai pengertian  di atas, 
dapat diketahui  bahwa disiplin 
merupakan cara masyarakat dalam 
mengajarkan anak mengenai perilaku 
moral yang disetujui kelompok, dimana 
diperlukan unsur kesukarelaan dan adanya 
kesadaran diri. Dalam mengajarkan 
disiplin kepada anak, sebaiknya tidak ada 
paksaan dari orang tua atau guru sebagai 
pemimpin, sehingga anak akan berdisiplin 
karena adanya kesadaran dari dalam anak 
itu sendiri, bukan paksaan 
 Syafrudin dalam jurnal Edukasi 
(2005:80) membagi indikator disiplin 
belajar menjadi empat macam, yaitu:1) 
ketaatan terhadap waktu belajar, 2) 
ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran, 
3) ketaatan terhadap penggunaan fasilitas 
belajar, dan 4) ketaatan menggunakan 
waktu datang dan pulang.  
Menurut Mohammad Ali dan 
Mohammad Asrori (2005:114) sikap 
mandiri diartikan sebagai suatu kekuatan 
internal individu dan diperoleh melalui 
proses individuasi, yang berupa proses 
realisasi kesendirian dan proses menuju 
kesempurnaan. Menurut Umar Tirta 
Rahardja dan La Sulo (2000: 50) sikap 
mandiri dalam belajar diartikan sebagai 
aktivitas belajar yang berlangsungnya 
lebih didorong oleh kemauan sendiri, 
pilihan sendiri, dan tanggung jawab 
sendiri dalam pembelajaran. Sikap 
mandiri disini, berarti lebih ditekankan 
pada individu yang belajar dan 
kewajibannya dalam belajar dilakukan 
secara sendiri dan sepenuhnya dikontrol 
sendiri. Pengertian mandiri belajar  
menurut Hamzah B.Uno (2011:51) yaitu 
metode belajar dengan kecepatan sendiri, 
tanggung jawab sendiri, dan belajar yang 
berhasil. 
Dalam penetapan kompetensi sebagai 
tujuan belajar dan cara pencapaiannya 
baik penetapan waktu belajar, tempat 
belajar, irama belajar, tempo belajar, cara 
belajar, sumber belajar, maupun evaluasi 
hasil belajar dilakukan sendiri. Paul R 
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(dalam Pintrich  Dale H. Schunk, 2005: 1) 
menyebut mandiri belajar sebagai” self-
regulated learning atau self-regulation, 
yaitu“an active, constructive process 
whereby learners set goals for their 
learning and then attempt to monitor, 
regulate, and control their cognition, 
motivation, and behavior,guided and 
constrained by their goals and the 
contextual features in the environment”. 
Berdasarkan uraian tersebut, mandiri 
belajar dapat diartikan sebagai proses 
aktif, konstruktif ketika siswa dapat 
mengatur tujuan belajarnya dan berusaha 
memonitor, meregulasi, dan mengontrol 
kognisi, motivasi, serta perilaku mereka, 
yang mengarah pada tujuan mereka dan 
kontekstual pada lingkungan mereka. 
Berdasarkan  definisi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sikap mandiri belajar 
merupakan sikap individu khususnya 
peserta didik  dalam pembelajaran yang 
mampu secara individu untuk menguasai 
kompetensi, tanpa tergantung dengan 
orang lain dan tanggung jawab. 
Berdasarkan pendapat para ahli maka 
peneliti mengambil  indikator mandiri  
belajar menurut Martinis Yamin dan 
Bansu I.Ansari (2009: 18), yaitu: Tidak 
bergantung pada orang lain, Memiliki 
sikap tanggung jawab, Percaya diri.  
Menurut WS Winkel dalam jurnal 
pendidikan dasar Tien Kartini, (2007:1)  
minat dapat diartikan sebagai 
kecenderungan subyek yang menetap, 
untuk dapat merasa tertarik pada suatu 
bidang atau pokok bahasan tertentu dan 
merasa senang untuk mempelajari materi 
itu. Muhibbinsyah (2013:133) 
memberikan pengertian bahwa minat 
merupakan kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan 
yang besar terhadap sesuatu. Chen, dkk 
(dalam Subramaniam,2009:11) 
menyatakan  “interest, on the other hand, 
has been found to play a key role in 
influencing student learning.”   
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa 
minat, di sisi lain telah terbukti memiliki 
peranan penting yang mempengaruhi 
belajar siswa.  Selanjutnya Dewey (dalam 
Ang Chen dan Bo Shen, 2004:2) 
menegaskan kembali “Interest has been 
viewed as another powerful motivator for 
children.”  Pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwa minat  tampak 
sebagai motivator lain yang kuat bagi 
peserta didik.  
Rheinberg, dkk (dalam Andreas 
Krapp, 1999:27).  The concept of interest 
can also be used to specify the meaning of 
instrinsic learning motivation.  
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa 
konsep minat juga dapat berarti motivasi 
belajar intrinsik. Mary Ainley (2002:545) 
menyatakan "Interest has a strong 
influence on individuals’ cognitive and 
affective functioning". Pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwa minat memiliki 
pengaruh yang besar bagi pengetahuan 
dan fungsi afektif seseorang. Menurut 
Safari (Sriana Wasti, 2013:4) indikator 
minat belajar meliputi : (1) Perasaan   
Senang, (2) Ketertarikan   Siswa, (3) 
Perhatian dan Keterlibatan Siswa. 
Nana Sudjana (1989:22) 
mengungkapkan bahwa hasil belajar 
merupakan kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Asep Jihad  & 
Abdul Haris (2013:14) menyatakan bahwa 
“hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah anak melalui 
kegiatan belajar.  
Ngalim Purwanto (2011:102) 
menyatakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yang meliputi 
faktor yang ada pada diri organisme itu 
sendiri yang kita sebut faktor individual 
(faktor kematangan/pertumbuhan, 
kecerdasan, latiham, motivasi dan faktor 
pribadi) dan faktor yang ada di luar 
individu yang kita sebut faktor sosial 
(keluarga/keadaan rumah tangga, guru 
dan cara mengajarnya).  
Berdasarkan pendapat para ahli yang 
telah dikemukakan di atas maka dapat 
peneliti simpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan kemampuan yang dimiliki 
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peserta didik setelah ia melalui 
pengalaman belajarnya. 
Hidayati (2007: 1.7) menyatakan 
bahwa “Ilmu Pengetahuan Sosial 
merupakan hasil kombinasi atau hasil 
pemfusian atau perpaduan dari sejumlah 
mata pelajaran seperti: geografi, ekonomi, 
sejarah, sosiologi, antropologi, politik”.  
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 
sosial, seperti sosiologi, antropologi 
budaya, psikologi sosial, sejarah, geografi, 
ekonomi, ilmu politik, dan sebagainya”. 
Hal ini lebih ditegaskan lagi oleh Silvester 
Petrus Taneo, (2009: 1-8), bahwa “Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan hasil 
kombinasi atau hasil pemfusian atau 
perpaduan dari sejumlah mata pelajaran 
seperti geografi, ekonomi, sejarah, 
antropologi, dan politik”.  Sebagai bidang 
pengetahuan, ruang lingkup Ilmu 
Pengetahuan Sosial, tidak dapat tidak, 
yaitu “kehidupan manusia dalam 
masyarakat atau manusia sebagai anggota 
masyarakat atau dapat juga dikatakan 
manusia dalam konteks sosial”  (Nursid 
Sumaatmadja 2007: 1.17). 
Berdasarkan pendapat para ahli, 
dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah perpaduan dari 
berbagai mata pelajaran  yang tidak 
terpisahkan dengan disiplin ilmu yang 
ada. 
Peserta didik yang memiliki sifat 
disiplin pastinya akan mengikuti aturan 
yang ada, baik aturan darinya maupun 
dari luar. Dalam hal ini peserta didik 
tersebut akan mengikuti kegiatan belajar 
di sekolah dengan tekun sehingga akan 
dihasilkan  prestasi yang baik pula. Adaya 
disiplin peserta didik akan memberikan 
dampak yang positif terhadap hasil belajar 
(Mega Nita Ariefiani, 2013 : 6). 
Mempunyai peserta didik yang 
mandiri memang merupakan dambaan 
setiap guru. Sebab, dengan sikap itu, 
proses belajar yang dijalani oleh peserta 
didik akan menjadi lacar sehingga guru 
juga dapat menikamti tugas mengajarnya. 
Peserta didik yang mandiri bisa melayani 
kebutuhannya sendiri sekaligus 
bertanggung jawab terhadap dirinya 
sendiri. Untuk membentuk peserta didik 
agar tumbuh menjadi sosok yang 
berkarakter mandiri, ada beberapa 
langkah yang perlu dilakukan oleh guru, 
diantaranya adalah sebagai berikut; 
berilah bekal keterampilan untuk 
mengurus diri sendiri, bentuklah kegiatan-
kegiata sekolah yang meragsang sikap 
mandiri, mintalah kepada peserta didik 
untuk membuat program kegiatan positif, 
biarkan peserta didik mengatur waktunya 
sendiri, peserta didik diberi taggung 
jawab, mewujudkan kondisi badan yang 
sehat dan kuat, berilah kebebasan kepada 
peserta didik untuk menentukan tujuannya 
sendiri, menyadarkan peserta didik bahwa 
guru tidak selalu ada di sisinya. 
Hal lain yang perlu dilakukan oleh 
guru ialah meminta kepada peserta didik 
untuk membuat program kegiatan positif, 
yang sekiranya dapat dilaksanakan 
olehnya sendiri, baik disekolah maupun 
rumah (Nurla Isna Aunillah, 2011:72). 
Menurut Slameto (2010: 57), minat 
besar pengaruhnya terhadap belajar, 
karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa, siswa tidak akan belajar dengan 
sebaik-baiknya karena tidak ada daya 
tarik bagi siswa. Minat belajar yang tinggi 
akan menghasilkan prestasi belajar yang 
tinggi, begitu  pula sebaliknya. 
Sangat penting bagi siswa untuk 
mempunyai minat belajar tinggi agar bisa 
mencapai tujuan belajarnya yakni 
mencapai prestasi belajar yang tinggi. Hal 
tersebut juga diperjelas, oleh Ira Nofita 
Sari, Dwi Fajar Saputra, Sasmita 
(2016:109) dalam jurnal edukasi 
matematika yang berjudul pengaruh minat 
dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar  “minat belajar yang besar 
cenderung menghasilkan prestasi yang 
tinggi, sebaliknya minat belajar yang 
kurang akan menghasilkan prestasi yang 
rendah”.  
Dari penjelasan di atas juga berlaku 
untuk hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
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Sosial. Semakin besar minat belajar 
terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial  maka hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial  semakin tinggi. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini yaitu studi 
korelasi atau hubungan.  Sudarwan Danim 
(2002:45) menyatakan studi korelasi 
merupakan proses investigasi sistematis 
untuk mengetahui hubungan baik 
hubungan positif atau negatif, signifikan 
atau tidak signifikan antara dua atau lebih 
variabel.  
Bentuk penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara 
disiplin, sikap mandiri  dan minat belajar 
secara bersama-sama dengan Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta Islamiyah 
Pontianak Tenggara. Bentuk penelitian ini 
dapat dilihat pada Bagan 1. 
 
 
                Bagan 1  
Hubungan antar Variabel Penelitian 
X1  =  Disiplin 
X2 =  Sikap Mandiri  
X3 = Minat Belajar 
Y = Hasil Belajar 
ry1      = Hubungan X1 dengan Y 
ry2       = Hubungan X2dengan Y 
ry3          =  Hubungan X3 dengan Y 
Ry123 = Hubungan X1, X2 dan X3 
dengan Y 
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas IV yang 
berjumlah 20 siswa. Arikunto (2013:118) 
menyatakan ”apabila subjeknya kurang 
dari 100, lebih baik diambil semua, 
selanjutnya jika jumlah subjeknya besar 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 
atau lebih”. Dalam penelitian ini diambil 
100%, yang berarti semua populasi 
dijadikan sampel peneitian (sampel total). 
Karena seluruh populasi dijadikan sampel 
maka penelitian ini disebut penelitian 
populasi. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
angket dan dokumentasi nilai raport. Alat 
pengumpul data dalam penelitian ini 
adalah lembar angket disiplin, sikap 
mandiri, dan minat belajar. Analisis data 
dilakukan dengan pengujian hipotesis 
berbantuan program SPSS versi 17. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan perhitungan 
menggunakan program SPSS versi 17. 
Skor jawaban angket disiplin dari 20 
responden diperoleh penyebaran skor 
sebagai berikut skor yaitu mean sebesar 
78,35, median sebesar 76,50, modus 
74,00, standar deviasi 6,19, skor terkecil 
68,00, skor terbesar 91,00, serta jumlah 
sebesar 1567,00. Penelitian ini 
menggunakan skala likert dengan pilihan 
sebanyak 4 opsi jawaban pada angket 
disiplin (skor 1-4) sehingga 
pengkategoriannya ialah sebagai berikut; 
0-25 tergolong kurang, 26-50 tergolong 
cukup, 51-75 tergolong baik, 76-100 
tergolong baik sekali. Rata-rata skor 
disiplin tergolong baik sekali yaitu 78,35. 
Selanjutnya berdasarkan perhitungan 
menggunakan program SPSS versi 17, 
maka distribusi frekuensi sikap mandiri, 
berdasarkan dari skor jawaban angket 
sikap mandiri dari 20 responden diperoleh 
penyebaran jumlah skor sebagai berikut 
mean sebesar 79,00, median sebesar 
77,50, modus 76,00, standar deviasi 5,44, 
skor terkecil 72,00, skor terbesar 93,00, 
serta jumlah sebesar 1580,00. Penelitian 
ini menggunakan skala likert dengan 
pilihan sebanyak 4 opsi jawaban pada 
angket disiplin (skor 1-4) sehingga 
pengkategoriannya ialah sebagai berikut; 
0-25 tergolong kurang, 26-50 tergolong 
cukup, 51-75 tergolong baik, 76-100 
tergolong baik sekali, skor rata-rata sikap 
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mandiri tergolong baik sekali, yaitu 79,00. 
Berdasarkan dari skor jawaban angket 
minat belajar dari 20 responden diperoleh 
penyebaran jumlah skor sebagai berikut 
yaitu mean sebesar 78,80, median sebesar 
76,50,  modus 73,00, standar deviasi 6,63, 
skor terkecil 70,00, skor terbesar 94,00, 
serta jumlah sebesar 1576,00. Penelitian 
ini menggunakan skala likert dengan 
pilihan sebanyak 4 opsi jawaban pada 
angket disiplin (skor 1-4) sehingga 
pengkategoriannya ialah sebagai berikut; 
0-25 tergolong kurang, 26-50 tergolong 
cukup, 51-75 tergolong baik, 76-100 
tergolong baik sekali, skor rata-rata minat  
belajar tergolong baik sekali, yaitu 78,80. 
Hasil belajar berdasarkan 
perhitungan menggunakan program SPSS 
versi 17 dengan jumlah responden 20 
orang diperoleh penyebaran jumlah skor 
sebagai berikut mean sebesar 75,10, 
median sebesar 72,00, modus 72,00, 
standar deviasi 7,11, skor terkecil 56,00, 
skor terbesar 88,00, serta jumlah sebesar 
1502,00. Pengkategorian hasil belajar ini 
berdasarkan Depdikbud, (2009) ialah 
sebagai berikut; interval skor/nilai 85-100 
dikategorikan sangat tinggi, skor 65-84 
dikategorikan tinggi, skor 55-64 
dikategorikan cukup, skor 35-54 
dikategorikan rendah, dan skor 0-35 
dikategorikan sangat rendah. Jadi skor 
rata-rata hasil belajar IPS dikategorikan 
tinggi yaitu, 75,10. 
Hipotesis pertama adalah “ Terdapat 
hubungan yang Positif dan signifikan 
antara disiplin dengan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Peserta Didik Kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta Islamiyah”.  
Tabel 1 
Korelasi Disiplin dengan Hasil Belajar 
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Berdasarkan tabel 1, terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara 
disiplin dengan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Peserta Didik Kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta Islamiyah. 
Hubungan disiplin dengan hasil belajar 
tersebut berdasarkan perhitungan melalui 
SPSS versi 17 ialah 0,865, bila 
dikonsultasikan dengan nilai rtabel  product 
moment dengan db = 19 dan taraf 
signifikan 5% adalah 0,456. Hipotesis 
berbunyi “Terdapat hubungan positif 
antara disiplin dengan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Peserta Didik Kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta Islamiyah” 
diterima. Hal itu berarti dapat 
diperkirakan bahwa jika disiplin peserta 
didik tinggi, akan tinggi pula hasil belajar 
IPS. Sebaliknya jika disiplin peserta didik 
rendah, akan rendah pula hasil belajar 
IPS. 
Hipotesis Kedua adalah“ Terdapat 
hubungan yang Positif dan signifikan 
antara sikap mandiri dengan hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial Peserta Didik 
Kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Islamiyah”.  
Tabel 2 
Korelasi Sikap Mandiri dengan Hasil 





















































Berdasarkan tabel 2, terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara 
sikap mandiri dengan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Peserta Didik Kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta Islamiyah. 
Hubungan sikap mandiri dengan hasil 
belajar tersebut berdasarkan perhitungan 
melalui SPSS versi 17 ialah 0,807, bila 
dikonsultasikan dengan nilai rtabel  product 
moment dengan db = 19 dan taraf 
signifikan 5% adalah 0,456.  
Sehingga hipotesis berbunyi 
“Terdapat hubungan positif antara sikap 
mandiri dengan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Peserta Didik Kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta Islamiyah” 
diterima. Hal itu berarti dapat 
diperkirakan bahwa jika sikap mandiri  
peserta didik tinggi, akan tinggi pula hasil 
belajar IPS. Sebaliknya jika sikap mandiri 
peserta didik rendah, akan rendah pula 
hasil belajar IPS. 
Hipotesis ketiga adalah “ Terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara minat belajar dengan hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial Peserta Didik 
Kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Islamiyah”.  
Tabel 3 
Korelasi Minat Belajar dengan Hasil 















































Berdasarkan tabel 3, terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara 
minat belajar dengan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Peserta Didik Kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta Islamiyah. 
Hubungan minat belajar dengan hasil 
belajar tersebut berdasarkan perhitungan 
melalui SPSS versi 17 ialah 0,864, bila 
dikonsultasikan dengan nilai rtabel  product 
moment dengan db = 19 dan taraf 
signifikan 5% adalah 0,456.  
Sehingga hipotesis berbunyi 
“Terdapat hubungan positif antara minat 
belajar dengan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Peserta Didik Kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta Islamiyah” 
diterima. Hal itu berarti dapat 
diperkirakan bahwa jika minat belajar 
peserta didik tinggi, akan tinggi pula hasil 
belajar IPS. Sebaliknya jika minat belajar 
peserta didik rendah, akan rendah pula 
hasil belajar IPS. 
Hipotesis keempat adalah “ Terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara disiplin, sikap mandiri dan minat 
belajar secara bersama-sama dengan hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Peserta 
Didik Kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Islamiyah”. 
Berdasarkan perhitungan 
menggunakan program SPSS versi 17 
diketahui bahwa besarnya hubungan 
antara disiplin, sikap mandiri dan minat 
belajar dengan hasil belajr Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan korelasi 
0,886. Hal ini menunjukkan  bahwa 
terdapat hubungan yang sangat kuat. 
Sedangkan kontribusi atau sumbangan 
secara simultan variabel disiplin dengan 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
adalah 79%, variabel sikap mandiri 
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dengan hasil belajar 4% dan variabel 
minat belajar dengan hasil belajar 36%. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, 
nilai Fhitung  yang diperoleh sebesar 20,153 
> 3,24 (Ftabel) makak nilai F yang 
diperoleh signifikan. Dengan demikian, 
hipotesis yang berbunyi: “ Terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara 
disiplin, mandiri belajar, dan minat belajar 
secara bersama-sama dengan hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial peserta didik 
kelas IV Sekolah Swasta Islamiyah 
Pontianak Tenggara” diterima. Hal itu 
berarti bahwa hasil belajar IPS dapat 
diperkirakan bahwa jika disiplin, sikap 
mandiri belajar dan minat belajar secara 
bersama-sama tinggi akan tinggi pula 
hasil belajar IPS. Sebaliknay jika disiplin, 
sikap mandiri belajar dan minat belajar 
secara bersama-sama  rendah akan rendah 
pula hasil belajar IPS. 
Pembahasan 
Hubungan antara Disiplin dengan Hasil 
Belajar IPS 
Berdasarkan hipotesis yang telah 
diuji menyatakan terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara disiplin 
dengan hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial Peserta Didik Kelas IV Sekolah 
Dasar Swasta Islamiyah. Hipotesis ini 
dibuktikan dengan rhitung sebesar 0,865 
pada taraf signifikan 5%, hal ini bearti 
dapat diprediksi bahwa jika disiplin 
peserta didik tinggi, akan tinggi pula hasil 
belajar IPS pesrta didik tersebut. 
Sebaliknya jika disiplin peserta didik 
rendah, akan rendah  pula hasil belajar 
IPS peserta didik tersebut. 
Temuan saat melaksanakan 
penelitian ini peserta didik  memiliki 
ketaatan terhadap waktu belajar yaitu aktif 
mengikuti pelajran artinya peserta didik 
selalu aktif dalam mgngikuti pelajaran di 
kelas, tidak menggangu teman saat 
pelajaran berlangsung dan memperhatikan 
penjelasan guru dengan sungguh-sungguh, 
mengerjakan soal latihan yang diberikan 
guru baik secara individu maupun 
kelompok, sedangkan temuan ketika 
penelitian   ketaatan terhadap tugas-tugas 
pelajaran, peserta didik disiplin dalam 
mengikuti ulangan, artinya peserta didik 
dapat menerapkan sikap disiplin dalam 
ulangan dengan mengerjakan soal ulangan 
sendiri, tidak mencontek saat ulangan 
berlangsung dan berusaha 
mengerjakannya sendiri sesuai 
kemampuan yang dimiliki, ketaatan 
terhadap penggunaan fasilitas belajar, 
temuan saat penelitian bahwa peserta 
didik aktif menggunakan fasilitas belajar, 
artinya perserta didik mau mencoba dan 
rasa ingin tahu yang tinggi dengan 
fasilitas yang digunakan pada saat 
pembelajaran berlajaran, ketaatan 
menggunakan waktu datang dan pulang, 
temuan pada waktu penelitian bahwa 
peserta didik berangkat ke sekolah 
sebelum bel tanda masuk berbunyi dan 
peserta didik tepat masuk kelas setelah 
jam istrahat, dan pulang tepat waktu pada 
saat jam pelajaran berakhir. Sikap positif 
tersebut sejalan dengan penelitian 
Rachamawati (2014) yang menyimpulkan 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara disiplin dengan hasil belajar peserta 
didik dengan rxy sebesar 0,822. Penelitian 
ini juga sejalan dengan penelitian 
Ariefiani (2013) menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara disiplin dengan hasil 
belajar peserta didik dengan rxy sebesar 
0,827.  
 
Hubungan antara Sikap Mandiri 
dengan Hasil Belajar IPS 
Hipotesis kedua yang diuji 
menyatakan terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara sikap mandiri belajar  
dengan hasil belajar ilmu pengetahuan 
sosial peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Swasta Islamiyah Pontianak 
Tenggara. Hipotesis ini dibuktikan dengan 
rhitung  sebesar 0,807 lebih besar dari rtabel 
sebesar 0,456 pada taraf signifikansi 5%. 
Hal ini bearti dapat diprediksi bahwa jika 
sikap mandiri belajar  peserta didik tinggi, 
akan tinggi pula hasil belajar IPS pesrta 
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didik tersebut. Sebaliknya jika sikap 
mandiri belajar  peserta didik rendah, 
akan rendah pula hasil belajar IPS pesrta 
didik tersebut.  
Temuan penelitian berkaitan dengan 
sikap mandiri belajar , peserta didik tidak 
tergantung pada orang lain, artinya peserta 
didik menyiapkan buku dan alat tulis 
secara mandiri, mengerjakan soal yang 
diberikan guru dengan sendiri, memiliki 
sikap tangung jawab, dan percaya diri 
mau mengungkapkan pendapatnya. 
Hubungan sikap mandiri belajar 
dengan hasil belajar sejalan dengan 
pendapat Umam Hayyin Ajib (2013) yang 
menyimpulkan terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara sikap mandiri 
belajar dengan hasil belajar peserta didik 
dengan rxy sebesar 0,542. Penelitian ini 
juga sejalan penelitian Gama Gazali 
Yusuf (2017) menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara sikap mandiri belajar  
dengan hasil belajar peserta didik dengan 
rxy sebesar 0,519. 
 
Hubungan antara Minat Belajar 
dengan Hasil Belajar IPS 
Hipotesis ketiga Hipotesis ketiga  
yang diuji menyatakan terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara minat belajar  
dengan hasil belajar ilmu pengetahuan 
sosial peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Swasta Islamiyah Pontianak 
Tenggara. Hipotesis ini dibuktikan dengan 
rhitung  sebesar 0,864 lebih besar dari rtabel 
sebesar 0,456 pada taraf signifikansi 5%. 
Hal ini bearti dapat diprediksi bahwa jika 
minat belajar peserta didik tinggi, akan 
tinggi pula hasil belajar IPS peserta didik 
tersebut. Sebaliknya jika minat belajar 
peserta didik rendah, akan rendah pula 
hasil belajar IPS pesrta didik tersebut. 
Temuan pada saat penelitian 
hubungan antara minat belajar dengan 
hasil belajar IPS, peserta didik senang 
terhadap suatu materi pembelajaran yang 
disampaikan guru, selalu aktif pada saat 
guru melakukan tanya jawab, 
mendengarkan saat guru menjelaskan, dan 
siswa terlibat aktif menggunakan media 
pembelajaran.  
Penelitian ini sejalan dengan Ressa 
Arsita Sari (2014) yang menyimpulkan 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara minat belajar dengan hasil belajar 
peserta didik dengan rxy sebesar 0,638. 
Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian Ika Nurjanah (2015) 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara minat 
belajar dengan hasil belajar peserta didik 
dengan rxy sebesar 0,797.  
 
Hubungan Antara Disiplin, Sikap 
Mandiri Belajar dan Minat Belajar 
secara bersama-sama dengan Hasil 
Belajar IPS 
 
Hipotesis ke empat yang diuji 
menyatakan terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara disiplin, sikap 
madiri belajar, dan minat belajar secara 
bersama-sama dengan hasil belajar IPS 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Swasta Islamiyah Pontianak Tenggara. 
Hipotesis ini dibuktikan dengan Fhitung  
sebesar 20,153 lebih dari Ftabel sebesar 
3,24 pada taraf 5%. Hal ini bearti dapat 
diperediksi bahwa jika disiplin, sikap 
mandiri belajar, dan minat belajar peserta 
didik secara bersama-sama tinggi, akan 
tinggi pula hasil belajar IPS peserta didik 
tersebut. Sebaliknya jika disiplin, sikap 
mandiri belajar, dan minat belajar peserta 
didik secara bersama-sama rendah, akan 
rendah pula hasil belajar IPS peserta didik 
tersebut. 
Temuan pada saat penelitian adalah 
peserta didik membuat program kegiatan 
positif, yang sekiranya dapat dilaksanakan 
olehnya sendiri, baik disekolah maupun 
rumah, misalanya datang dan pulang 
sekolah tepat waktu, mengumpulkan tugas 
tepat waktu, peserta didik memiliki rasa 
ketertarikan untuk melakukan kegiatan 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial yang 
disertai dengan perhatian dan rasa senang, 
peserta didik memiliki keinginan untuk 
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belajar dan peserta didik ber partisipasi 
dan aktif dalam kegiatan belajar seperti 
menggunakan media pembelajaran, dan 
aktif menjawab pertanyaan guru. 
Penelitian ini sejalan dengan 
pendapat Musrofi  dalam jurnal Mujiati 
(2013 :9) cara yang dilakukan untuk 
meningkatkan prestasi akademik peserta 
didik diantaranya adalah meningkatkan 
kedisiplina anak. Untuk membentuk 
peserta didik agar tumbuh menjadi sosok 
yang berkarakter mandiri, ada beberapa 
langkah yang perlu dilakukan oleh guru, 
diantaranya adalah sebagai berikut; 
berilah bekal keterampilan untuk 
mengurus diri sendiri, bentuklah kegiatan-
kegiata sekolah yang meragsang sikap 
mandiri. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian berupa 
pengumpulan data, analisis data dan 
pengujian hipotesis bahwa (1) terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara 
disiplin dengan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta Islamiyah 
Pontianak Tenggara sebesar 0,865 >0,456 
(rtabel). Hal ini bearti dapat diprediksi 
bahwa jika disiplin peserta didik tinggi, 
akan tinggi pula hasil belajar IPS peserta 
didik tersebut. Sebaliknya jika disiplin 
peserta didik rendah, akan rendah pula 
hasil belajar IPS peserta didik tersebut. (2) 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara sikap mandiri belajar dengan hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Islamiyah Pontianak Tenggara sebesar 
0,807> 0,456  (rtabel). Hal ini bearti dapat 
diprediksi bahwa jika sikap mandiri 
belajar peserta didik tinggi, akan tinggi 
pula hasil belajar IPS peserta didik 
tersebut. Sebaliknya jika sikap mandiri 
belajar  peserta didik rendah , akan rendah  
pula hasil belajar IPS peserta didik 
tersebut. (3) terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara minat belajar dengan 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Swasta Islamiyah Pontianak Tenggara 
sebesar 0,864 > 0,456  (rtabel). Hal ini 
bearti dapat diprediksi bahwa jika minat 
belajar  peserta didik tinggi, akan tinggi 
pula hasil belajar IPS peserta didik 
tersebut. Sebaliknya jika minat belajar  
peserta didik rendah, akan rendah  pula 
hasil belajar IPS peserta didik tersebut. (4) 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara disiplin, sikap mandiri belajar dan 
minat belajar secara bersama-sama 
dengan hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Swasta Islamiyah Pontianak 
Tenggara dibuktikan dengan Fhitung yang 
diperoleh sebesar 20,153 > 3,24  (rtabel). 
Hal ini bearti dapat diprediksi bahwa jika 
disiplin , sikap mandiri belajar dan minat 
belajar secara bersama-sama peserta didik 
tinggi, akan tinggi pula hasil belajar IPS 
peserta didik tersebut. Sebaliknya jika 
disiplin, sikap mandiri belajar dan minat 
belajar secara bersama-sama  peserta 
didik rendah, akan rendah  pula hasil 
belajar IPS peserta didik tersebut. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil pengujian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara disiplin 
dengan hasil belajar IPS, antara sikap 
mandiri dengan hasil belajar IPS, antara 
minat belajar dengan hasil belajar IPS dan 
antara disiplin, sikap mandiri, minat 
belajar secara bersama-sama dengan hasil 
belajar IPS. Saran pada penelitian ini 
ialah; (1) bagi peserta didik diharapkan 
peserta didik mampu mendesiplinkan diri, 
baik dalam belajar maupun dalam segala 
hal dalam kehidupan sehari-hari agar 
diperoleh prestasi belajar yang tinggi (2) 
bagi pendidik diharapkan mampu 
mengarahkan peserta didik menjadi 
pribadi yang disiplin disekolah maupun 
dirumah, serta mampu memotivasi dan 
menginsprasi peserta didik sehingga 
muncul kesadaran secara mandiri untuk 
belajar secara mandiri untuk belajar sesuai 
waktu yang telah diatur dirumah masing-
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masing dan selalu meningkatkan refleksi 
kinerjanya sendiri sehingga bersemangat 
dalam mengajar (3) bagi lembaga 
diharapkan mampu mengarahkan guru 
agar menjadi pendidik yang selalu 
menginsprasi peserta didiknya, dan 
sebagai aspek penilaian guru pada waktu 
supervisi yang dilakukan oleh pihak 
lembaga, baik itu lembaga yayasan 
maupun dinas pendidikan. 
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